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orphanages (p= <0.001). In the absence of self-esteem mediation, social
comparison did not have a significant relationship with social anxiety (p =
0.914> 0.05).

Alamat Korespondensi:

JI. Tenggilis Mejoyo, Kali Rungkut, Kec. Rungkut, p-1SSN: 1979-0341
Surabaya, Jawa Timur 60293 e-ISSN : 2302-0660
E-mail:

jihanrahmall@gmail.com (correspondence )

setiasih@staff.ubaya.ac.id

Jihan Rahma Diadiningrum**, Setiasih® 1



http://ejurnal.setiabudi.ac.id/ojs/index.php/psikohumanika
mailto:jihanrahma11@gmail.com
mailto:setiasih@staff.ubaya.ac.id

Jurnal Psikohumanika, Volume 15, No 1 Juni 2023 Hal 1-9

INFO ARTIKEL ABSTRAK
Sejarah Artikel Remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki resiko yang lebih besar untuk
Diterima : mengalami masalah kecemasan sosial dibanding remaja yang tinggal bersama
September 2022 keluarganya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan perbandingan
Disetujui: sosial terhadap kecemasan sosial, dengan mediator harga diri pada remaja
Juni 2023 berusia 13-18 tahun yang tinggal di panti asuhan. Populasi penelitian ini seluruh
Dipublikasikan: remaja yang tinggal di panti asuhan di Kota Sidoarjo. Sampel yang digunakan
Juni 2023 berjumlah 124 remaja, menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian menggunakan skala kecemasan sosial (0=0.93), Rosenberg Self-
Esteem Scale (RSES) (0=0.812) dan Iowa Netherland Comparison Orientation
Kata Kunci: Measure (INCOM) (0=0.84). Data diolah dengan analisis mediasi menggunakan

kecemasan  sosial;
perbandingan sosial;
harga diri; remaja;

panti asuhan

program statistik JASP versi 0.14. Hasilnya, harga diri dapat berperan sebagai
mediator terhadap hubungan antara perbandingan sosial dan kecemasan sosial
pada remaja yang tinggal di panti asuhan (p= <0.001). Tanpa adanya mediasi
harga diri, perbandingan sosial tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
kecemasan sosial (p = 0.914> 0.05).

PENDAHULUAN

Kecemasan sosial merupakan fenomena yang umum terjadi pada remaja (Fidhzalidar, 2015).
Studi terkait kecemasan sosial yang dilakukan di 7 negara, didapatkan hasil sebanyak 22,9% remaja
di Indonesia mengalami kecemasan sosial (Jefferies & Ungar, 2020). Kecemasan sosial banyak
terjadi pada remaja karena kekhasan perkembangan psikologis yang labil, serta mulai adanya
tuntutan sosial (Ahmad, dkk., 2013; Selvia, dkk., 2020).

Peran keluarga dibutuhkan untuk mengendalikan kecemasan sosial melalui pemberian kasih
sayang dan perhatian orangtua sebagai dasar pembentukan perilaku, kepribadian serta moral agar
remaja dapat beradaptasi di lingkungan sosial (Sari, dkk., 2014). Faktanya, terdapat remaja yang
terpaksa berpisah dengan orangtuanya karena alasan tertentu seperti menjadi yatim, yatim piatu,
diterlantarkan orangtua karena masalah ekonomi dan kondisi lain yang menyebabkan orangtua
tidak mampu merawat anaknya. Panti asuhan masih menjadi salah satu pilihan utama atau bahkan
satu-satunya bagi mereka yang tidak cukup beruntung memiliki orangtua untuk tinggal bersama.
Kondisi ini terjadi sebagai akibat dari adopsi belum tersedia atau proses yang tidak mudah di banyak
negara, khususnya negara berkembang dan belum berkembang (Mohammadzadeh, dkk., 2019).

Remaja yang hidup di panti asuhan mempunyai resiko yang sangat tinggi untuk mengalami
masalah kecemasan sosial hingga tujuh kali lebih besar daripada teman sebaya yang tinggal
bersama keluarganya (Mohammadzadeh, dkk., 2019). Hasil riset menjelaskan bahwa perawatan
yang diberikan oleh panti asuhan berfokus pada kebutuhan biologis, bukan masalah kesehatan
mental, emosional dan perilaku (Mohammadzadeh, dkk., 2019). Selain itu juga karena kondisi di
panti asuhan yang memiliki jumlah pengasuh terbatas, sehingga satu pengasuh harus membagi
perhatian pada beberapa anak. Hasil studi Avakyan & Volikova (2014) menjelaskan bahwa
sebanyak 35,1% remaja di panti asuhan mengalami kecemasan sosial, sedangkan remaja yang
tinggal bersama keluarga hanya 19,7%.

Kecemasan sosial ditandai dengan ketidaknyamanan berlebihan terhadap situasi sosial
tertentu dalam kehidupan sehari-hari (Fidhzalidar, 2015). Individu dengan kecemasan sosial
memiliki ketakutan yang intens dan terus menerus terhadap penilaian orang lain. Banyak penderita
kecemasan sosial menyadari ketakutannya yang berlebihan ketika berada pada lingkungan sosial,
namun tidak dapat mengontrolnya (American Psychiatric Association, 2013). Kecemasan sosial
yang tinggi dapat berdampak pada kehidupan remaja di masa depan, baik dari segi pendidikan,
kesehatan, sosial, hingga kariernya kelak yang mengharuskan mereka menjalin hubungan dengan
orang lain (Liskasiwi, 2020).
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Konstruk multidimensi pada kecemasan sosial timbul akibat dari persepsi individu terhadap
dirinya dan perbandingan sosial (Fatima, dkk., 2017). Studi empiris sebelumnya menjelaskan
bahwa ada korelasi positif antara perbandingan sosial dengan kecemasan sosial (Mitchell &
Schmidt, 2014; Gregory & Peters, 2017; Jiang & Ngien, 2020). Artinya semakin sering individu
membandingkan diri dengan orang lain, maka tingkat kecemasan sosial yang dirasakan juga makin
tinggi. Penelitian-penelitian sebelumnya terkait korelasi antara perbandingan sosial dan kecemasan
sosial, dilakukan pada konteks partisipan berusia dewasa secara umum. Penelitian serupa dengan
konteks remaja yang tinggal di panti asuhan masih belum pernah dikembangkan. Hal ini menjadi
celah penelitian untuk mengidentifikasi hubungan perbandingan sosial dan kecemasan sosial pada
konteks remaja di panti asuhan yang mana memiliki resiko kerentanan mengalami kecemasan sosial
(Mohammadzadeh, dkk., 2019).

Perbandingan sosial adalah persepsi individu terhadap atribut-atribut tertentu pada dirinya,
yang kemudian dibandingkan dengan atribut orang lain. Proses yang dilakukan individu ketika
melakukan perbandingan diri dengan orang lain, bertujuan untuk mendapatkan penilaian
masyarakat yang dianggap lebih akurat mengenai dirinya (Tylka & Sabik, 2010).

Selain berhubungan dengan perbandingan sosial, kecemasan sosial pada remaja menjadi isu
yang penting karena berkaitan dengan berbagai hal, terutama gangguan fungsi sosial dan harga diri
yang negatif (Ahmad, dkk., 2013). Harga diri negatif dapat meningkatkan kecemasan sosial karena
beberapa alasan; kurangnya interaksi dengan orang lain (Fatima, dkk., 2017); cenderung
bergantung pada persetujuan orang lain dan menganggap bahwa orang lain memandangnya rendah
(Cuming & Rapee, 2010); serta menyalahkan orang lain dan merasa menjadi korban atas kegagalan
yang dialami daripada mengambil tindakan untuk bertanggung jawab (Tracy & Robins, 2003).

Penelitian yang dilakukan Jiang & Ngien (2020) pada remaja, menjelaskan bahwa
penggunaan sosial media menjadi faktor penyebab kecemasan sosial melalui peran mediasi dari
perbandingan sosial dan harga diri. Membandingkan diri pada keadaan sosial yang dianggap lebih
tinggi, dapat menyebabkan harga diri negatif, sehingga mengakibatkan kecemasan sosial yang lebih
besar. Hasil studi Verysa (2020) mengidentifikasi bahwa intensitas perbandingan sosial yang tinggi
akan diikuti dengan rendahnya harga diri pada remaja. Harga diri yang rendah menjadi faktor
penyebab terjadinya kecemasan sosial (Ahmad, dkk., 2013). Penelitan-penelitian sebelumnya
menjelaskan adanya hubungan antara perbandingan sosial, harga diri, dan kecemasan sosial.
Namun, peran harga diri sebagai mediator pada hubungan antara perbandingan sosial dengan
kecemasan sosial belum pernah dilakukan. Selain itu, penelitian serupa dengan konteks remaja di
panti asuhan menjadi penting untuk diteliti akibat dari kekhasan perkembangan remaja yang tinggal
di institusi seperti panti asuhan.

Oleh sebab itu, peneliti memasukkan variabel intervening yaitu harga diri untuk memediasi
hubungan antara perbandingan sosial dan kecemasan sosial pada remaja yang tinggal di panti
asuhan. Peneliti juga mengidenfitikasi dimanika dalam hubungan tersebut. Berdasarkan uraian latar
belakang, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Terdapat hubungan antara perbandingan sosial dengan kecemasan sosial melalui harga diri.
H2: Terdapat hubungan antara perbandingan sosial dengan kecemasan sosial secara langsung.
H3: Terdapat hubungan antara perbandingan sosial dengan harga diri.

H4: Terdapat hubungan antara harga diri dengan kecemasan sosial.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain penelitian survei yang merupakan bagian dari penelitian
kuantitatif. Populasi penelitian ini yaitu remaja yang tinggal di panti asuhan di kota Sidoarjo.
Adapun kriteria dari subjek pada penelitian ini yaitu, laki-laki atau perempuan dengan usia 13-18
tahun serta tinggal di panti asuhan. Jumlah total partisipan penelitian sebanyak 124 remaja. Teknik
purpossive sampling dipilih sebagai metode pengambilan data pada penelitian ini. Purpossive
sampling ialah teknik pemilihan subjek yang berdasar pada kesamaan karakteristik atau sifat
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tertentu yang mempunyai hubungan erat dengan populasi yang sudah ditetapkan sebelumnya (Hadi,
2000).

Proses pengambilan data menggunakan kuesioner yang disebarkan secara langsung pada
subjek penelitian. Kecemasan sosial sebagai variabel dependen, perbandingan sosial sebagai
variabel independen, dan self-esteem sebagai variabel mediator. Pertama, pengukuran untuk
mengetahui kecemasan sosial adalah dengan skala kecemasan sosial yang disusun oleh
Suryaningrum (2020). Skala ini terdiri dari 15 item dengan nilai alpha Cronbach sebesar 0.93.
Kedua, variabel harga diri diukur dengan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang telah
diterjemahkan oleh Maroqi (2019). RSES terdiri dari 9 item dengan nilai alpha Cronbach 0.812.
Ketiga, menggunakan skala lowa Netherland Comparison Orientation Measure (INCOM) yang
telah diterjemahkan oleh Versya (2020) digunakan untuk mengukur perbandingan sosial. Nilai
alpha Cronbach skala INCOM sebesar 0.84 dengan jumlah item 9.

Pada analisis data, proses awal yang dilakukan adalah uji asumsi normalitas dan linearitas.
Selanjutnya dilakukan uji deskriptif dan korelasi Spearman’s rho. Analisis mediasi digunakan untuk
menjawab hipotesis penelitian ini. Program statistik JASP versi 0.14 merupakan perangkat yang
difungsikan untuk mengolah semua data pada penelitian ini.

ETHICAL CLEARANCE
Penelitian ini telah memiliki persetujuan dari komite etik Universitas Surabaya (UBAYA)
nomor 66/KE/I1V/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data demografis partisipan penelitian ditampilkan pada tabel 1. Total subjek penelitian
sebanyak 124 orang remaja yang tinggal di panti asuhan di Sidoarjo. Mayoritas partisipan penelitian
ini ada perempuan (54,8%), berusia 15 tahun (25,8%), sudah tinggal di panti asuhan 1-3 tahun
(65,5%) dan sedang menempuh pendidikan di jenjang SMP (48,4%).

Tabel 1.
Data Demografi Partisipan (N= 124)

Data Demografi n %
Jenis kelamin Perempuan 68 54.8
Laki-laki 56 45.2
Usia 19 tahun 2 1.6
18 tahun 8 6.5
17 tahun 16 12.9
16 tahun 17 13.7
15 tahun 32 25.8
14 tahun 18 14.5
13 tahun 18 14.5
12 tahun 13 10.5
Lama tinggal di panti >10 2 1.6

asuhan tahun
7-9 6 4.8

tahun
4-6 35 28.2

tahun
1-3 81 65.5

tahun

Jihan Rahma Diadiningrum**, Setiasih® 4



Jurnal Psikohumanika, Volume 15, No 1 Juni 2023 Hal 1-9

Pendidikan Lulus 5 4.0
SMA
SMA 56 45.2
SMP 60 48.4
SD 3 2.4
Tabel 2.

Statistik Deskriptif Data Penelitian
Perbandingan sosial Kecemasan sosial Harga diri

Valid 124 124 124
Missing 0 0 0
Mean 30.137 66.460 24.040
Std. Deviation 5.317 17.349 4,722
Minimum 18.000 16.000 16.000
Maximum 42.000 98.000 35.000
Tabel 3.
Korelasi antar Variabel
Variabel PS HD
1.HD Spearman's rho -0.427**
p-value <.001 —
2.KS Spearman'’s rho 0.213* -0.446**
p-value 0.017 <.001

HD= harga diri; PS= perbandingan sosial; KS= kecemasan sosial

Analisis deskriptif yang telah dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata empirik variabel
perbandingan sosial sebesar 30.137, variabel kecemasan sosial sebesar 66.46, dan variabel herga
diri sebesar 24.04 (lihat Tabel 2). Tabel 3 menunjukkan hasil gambaran hubungan antar variabel
penelitian yang dilakukan dengan analisis korelasi Spearman’s rho, karena data yang didapat tidak
memenuhi asumsi normalitas. Tabel 3 menunjukkan bahwa perbandingan sosial memiliki korelasi
yang signifikan terhadap harga diri (r = -0,427; r2 = 18,2%; p<0.001). Artinya, semakin tinggi
perbandingan sosial yang dilakukan, maka semakin rendah penghargaan diri individu terhadap
dirinya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima. Begitu juga dengan variabel
harga diri yang memiliki korelasi negatif dengan kecemasan sosial (r = -0,446; r2 = 20%; p<0.001).
Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi penghargaan diri maka semakin rendah kecemasan
sosial, yang berarti bahwa hipotesis 4 diterima. Berikutnya uji hipotesis penelitian menggunakan
analisis jalur, terdapat pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4.
Hasil Analisis Mediasi
Model B SE z-value p 95% ClI
LL UL
Direct effects 0,002 0,018 0,108 0,914 -0,033 0,036
(PS=>KYS)
Indirect effect 0,035 0,010 3,424 <0,001 0,015 0,054
(PS>HD->KYS)
Total effect 0.036 0.017 2.201 0.028 0.004 0.069

CI = confidence interval; LL = lower limit; UL = upper limit
Tabel 4 di atas memperlihatkan hasil tidak ada hubungan langsung antara perbandingan
sosial dengan kecemasan sosial (z value = 0.108, p = 0.914 > 0.05). Hal ini berarti bahwa hipotesis
2 tidak diterima. Setelah dimediasi oleh harga diri, hubungan antara perbandingan sosial terhadap
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kecemasan sosial berubah menjadi signifikan (z value = 3.424, p < 0.001). Artinya, hipotesis 1
diterima. Perubahan ini bermakna bahwa variabel harga diri menyebabkan adanya korelasi yang
signifikan antara variabel perbandingan sosial dan kecemasan sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran mediasi harga diri terhadap hubungan antara
perbandingan sosial dengan kecemasan sosial pada remaja yang tinggal di panti asuhan.
Berdasarkan Tabel 4, analisis mediasi pada ketiga variabel menunjukkan hasil yang signifikan.
Artinya, terdapat hubungan tidak langsung antara perbandingan sosial dan kecemasan sosial
melalui harga diri. Namun, pada hubungan langsung antara perbandingan sosial dan kecemasan
sosial, didapatkan hasil yang tidak signifikan. Dengan demikian, harga diri berperan sebagai
mediator penuh pada hubungan antara perbandingan sosial dan kecemasan sosial pada remaja yang
tinggal di panti asuhan.

Hasil penelian yang dilakukan Jiang & Ngien (2020), menjelaskan adanya hubungan yang
signifikan antara perbandingan sosial dan harga diri terhadap kecemasan sosial pada remaja.
Adanya perbandingan sosial dengan orang lain yang dipersepsikan lebih baik dari dirinya (upward
social comparison), dapat menyebabkan rendahnya harga diri sehingga meningkatkan terjadinya
kecemasan sosial. Sejalan dengan hasil studi Verysa (2020) yang mengidentifikasi bahwa tingginya
perbandingan sosial akan diikuti dengan harga diri yang rendah. Rendahnya harga diri menjadi
faktor penyebab terjadinya kecemasan sosial (Ahmad, dkk., 2013).

Pada uji mediasi, diketahui bahwa perbandingan sosial tidak mempunyai korelasi langsung
dengan kecemasan sosial. Berbeda dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Goodman, dkk (2021), bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara perbandingan sosial dengan
kecemasan sosial. Perbedaan hasil disebabkan karena pada penelitian Goodman, dkk (2021)
menggunakan subjek remaja secara umum dan tidak mengontrol domain sosial seperti lingkungan
tempat tinggal atau status sosial. Sedangkan subjek pada penelitian ini adalah remaja yang tinggal
di panti asuhan dengan peraturan yang mewajibkan anak asuhnya untuk sekolah dan melakukan
berbagai kegiatan, terbatas di area lingkungan panti asuhan. Remaja yang tinggal di panti asuhan
menjadi tidak memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan lingkungan masyarakat. Hal ini
menyebabkan minimnya perbandingan sosial karena remaja di panti asuhan hanya berinteraksi
dengan orang lain yang memiliki kondisi serupa (Tadesse, dkk., 2014).

Penelitian ini juga menunjukkan uji korelasi antara perbandingan sosial dan harga diri.
Hasilnya, terdapat hubungan negatif yang signifikan antar kedua variabel. Penelitian Hanifuddin &
Cahyono (2021) menemukan hasil yang sama, yakni ketika perbandingan sosial meningkat, maka
penghargaan diri menjadi menurun dan sebaliknya. Sejalan dengan penelitian Krasnova, dkk (2013)
menjelaskan bahwa melakukan perbandingan diri dengan orang lain yang dianggap lebih baik,
dapat menyebabkan remaja menilai negatif dirinya dan merasa dirinya lebih buruk, sehingga
menurunkan harga diri.

Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa harga diri mempunyai korelasi negatif yang
signifikan terhadap kecemasan sosial. Sependapat dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan
bahwa harga diri yang tinggi membuat individu merasa percaya diri dan mampu menghadapi situasi
sosial, sehingga mengurangi kemungkinan mengalami kecemasan sosial (Fatima, dkk., 2017). Hasil
studi Sethi & Asghar (2015) yang mengungkapkan bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan
memiliki harga diri yang lebih rendah dibandingkan dengan remaja yang tinggal bersama keluarga.
Kondisi ini menyebabkan hambatan dalam interaksi interpersonal remaja di panti asuhan, sehingga
kerap mengalami kecemasan sosial (Shulga, dkk., 2016).

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa harga diri dapat berperan sebagai mediator
terhadap hubungan antara perbandingan sosial dan kecemasan sosial pada remaja yang tinggal di
panti asuhan. Harga diri berfungsi untuk mengubah hubungan perbandingan sosial dan kecemasan
sosial dari tidak signifikan menjadi signifikan. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada
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partisipan yang tinggal di panti asuhan dengan kondisi berbeda. Misalnya, panti asuhan yang
menyekolahkan anak asuhnya di sekolah luar sehingga dapat berbaur dengan anak-anak lain yang
tinggal bersama keluarga. Penelitian ini juga dapat dikembangkan pada populasi yang lebih luas,
misalnya remaja. Mengingat penelitian yang menguji peran harga diri sebagai mediasi
perbandingan sosial dan kecemasan sosial masih terbatas.
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